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Abstract 

This paper examines the evidence of the impact of the role of Islamic microfinance in Jintap H\amlet with a 

form of caring for the community among others through easy and profitable financing as a solution to 

alleviating poverty. This study promotes Islamic microfinance with instruments based on social finance (ZIS) 

which contribute to facing challenges in poverty alleviation. And suggested as one of the best poverty alleviation 

tools, especially among Muslim communities by reviewing several measurements from other researchers' 

suggestions through systematic literature reviews. This paper is a case study research with a qualitative 

approach and is enriched with a literature review of more than 30 articles related to microfinance which tries to 

review and analyze the areas researched by researchers in the role of microfinance. This survey consists not 

only of empirical analysis and comparative analysis but recommendations and suggestions with some 

theoretical work. So to face the challenge of poverty, the community of Jintap Hamlet have tried to create 

awareness among others by establishing masjid-based microfinance as an initiative to solve poverty in Jintap 

Hamlet. 
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Abstrak 
Makalah ini mengulas bukti dampak peran keuangan mikro islam di Dusun Jintap dengan wujud peduli 

masyarakat antar sesama melalui pembiayaan yang mudah, dan menguntungkan sebagai solusi dalam 

mengentaskan kemiskinan. Studi ini mempromosikan keuangan mikro Islam dengan instrument berdasarkan 

keuangan social (ZIS) yang berkontribusi dalam menghadapi tantangan dalam pengentasan kemiskinan. Dan 

menyarankan sebagai salah satu alat pengentasan kemiskinan terbaik, terutama di kalangan masyarakat 

Muslim dengan meninjau beberapa pengukuran dari saran peneliti lain melalui tinjauan literatur sistematis. 

Makalah ini adalah penelitian studi kasus dengan pendekatan kualitatif dan diperkuan dengan kajian literatur 

lebih dari 30 artikel yang berkaitan dengan keuangan mikro yang mencoba meninjau dan menganalisis bidang-

bidang yang diteliti para peneliti dalam peran keuangan mikro. Survei ini tidak hanya terdiri dari analisis 

empiris dan analisis komparatif tetapi rekomendasi dan saran dengan beberapa karya teoritis. Maka untuk 

menghadapi tantangan kemiskinan, masyarakat Dusun Jintap telah berusaha menciptakan kepedulian antar 

sesama dengan mendirikan keuangan mikro islam berbasis masjid menjadi inisiatif untuk menyelesaikan 

kemiskinan yang ada di Dusun Jintap. 

Kata Kunci: Kemiskinan; Keuangan Mikro Islam; Keuangan Sosial (ZIS) 

 

1. PENDAHULUAN (Introduction) 

 Kondisi kemiskinan telah dirasakan sampai di daerah pedesan, dimana masyarakat 

kecil mulai sulit dalam memenuhi kebutuhan hidup. Kelaparan, kekurangan, dan kesulitan 

dalam memenuhi kebutuhan menjadi bukti dari lemahnya ekonomi. Terlebih kemiskinan 

selalu menjadi faktor utama terjadinya ketidak seimbangan ekonomi dan pertumbuhan tidak 

merata. Maka, ketidakmampuan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pangan pokok, dan 

mendapatkan penghasilan dibawah rata-rata pengeluaran menjadi aspek perhatian bersama 

dan membutuhkan banyak lembaga social untuk menyelesaikan masalah perekonomian. 
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 Sector keuangan mikro dan keuangan mikro islam terutama pada saat ini, telah  hadir 

dan banyak menaruh perhatian untuk membantu menyelesaikan permasalahan kemiskinan di 

setiap Negara muslim di dunia. Termasuk lembaga keuangan mikro islam di Indonesia telah 

dijadikan salah satu alat yang efektif dalam mengentaskan kemiskinan. Keberadaan Lembaga 

Keuangan Mikro menjadi solusi dalam pembiayaan sector ekonomi dipedesaan karena 

mempunyai peran strategis sebagai penghubung dalam aktivitas perekonomian masyarakat. 

Sebagaimana halnya, yang diterapkan pada masyarakat Dusun Jintap salah satu Dusun di 

Kabupaten Ponorogo yang menerapkan praktek keuangan mikro islam dibawah naungan 

Lembaga Kemasjidan dengan melibatkan peran masyarakat sebagai pemegang utama. Yaitu 

memilih masyarakat yang dianggap mampu dan dipercaya dalam mengelola praktek 

keuangan mikro islam, dipercaya dapat memberikan peningkatan peduli antar masyarakat dan 

tidak kalah penting dapat memberikan peran dalam mengentaskan kimiskinan. Oleh karena 

itu penerapan Microfinance disetiap daerah sangat dibutuhkan demi membantu menuntaskan 

masalah perekonomian kelas kecil dan menengah di daerah terutama berbasis syariah yang 

berkonsep jauh dari riba. 

 Kehadiran  keuangan mikro dengan intrumen pembiayaan social telah menjadi alat 

penting untuk pertumbuhan ekonomi dan pengentasan kemiskinan, karena telah menjangkau 

banyak negara di seluruh dunia. Sebagaimana menurut Erna dalam penelitiannya, usaha 

Islamic Microfinance dan instrument didalamnya telah dijadikan alat yang efektif dari tujuan 

mengentaskan kemiskinan, dengan cara meningkatkan mata pencaharian, kesejahteraan dan 

pembangunan ekonomi orang-orang miskin. Sebagaimana pembuktian penelitian Samer, 

Mamun dkk di lembaga Amanah Ikhtiar Malaysia (AIM) salah satu lembaga islamic 

microfinance, menjelaskan program yang diterapkan pada lembaga Islamic Microfinance 

telah dapat memperbaiki situasi social dan ekonomi peminjam. Dengan demikian 

memberikan ketertarikan peneliti untuk mengkaji peran Lembaga Keuangan Mikro Islam 

dengan Instrumen keuangan social dari zakat, infaq dan shodaqoh didalam menghadapi 

tantangan kemiskinan yang semakin tinggi melalui peran peduli masyarakat muslim terhadap 

saudaranya yang berekonomi rendah di Dusun Jintap. 

 

2. TINJAUAN LITERATUR (Literature Review) 

Masalah kemiskinan selalu menjadi topik diskusi baik di Negara maju maupun 

Negara berkembang. Pasalnya, kemiskinan dianggap sebagai awal dari semua lingkaran setan 

yang membuat perekonomian menjadi tidak inklusif akibat akses pertumbuhan yang tidak 

merata. Adapun kajian yang sesuai dengan tujuan penelitian terkait: 

Menurut Abdul Ghofur implementasi Islamic Microfinance sangat sesuai dengan 

tujuan pembangunan berkelanjutan dalam menyelesaikan kemiskinan. Sebagaimana menurut 

Erna dalam penelitiannya, usaha Islamic Microfinance telah dijadikan alat yang efektif dari 

tujuan mengentaskan kemiskinan, dengan cara meningkatkan mata pencaharian, 

kesejahteraan dan pembangunan ekonomi orang-orang miskin . Sesuai dengan pendapat 

Rashid dalam penelitiannya, bahwa tujuan utama untuk mencapai tujuan SDGs adalah sukses 

mengentaskan kemiskinan dan dapat menciptakan lapangan pekerjaan melalui peran Islamic 

Microfinance. Sebagaimana pembuktian penelitian Samer, Mamun dkk di lembaga Amanah 

Ikhtiar Malaysia (AIM) salah satu lembaga islamic microfinance, menjelaskan program yang 

diterapkan pada lembaga Islamic Microfinance telah dapat memperbaiki situasi social dan 
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ekonomi peminjam. Maka apabila disimpulkan dalam menghadapi tantangan kemiskinaan 

pada saat ini, melalui peran Islamic microfinanace dapat membantu menyelesaikan 

permasalahan kemiskinan terutama dengan meningkatkan aktifitas instrument keuangan 

social. 

Adapun penjelasan Mohiuddin, yang berkaitan tentang model lembaga keuangan 

dalam memastikan keberlanjutan lembaga dalam jangka panjang, butuh dibedakan menjadi 

lembaga filantropi social dan usaha komersil social. Yang mana menurut Usman dan Tasnim, 

diharapkan dengan adanya model usaha social dapat menumbuhkan kapabilitas masyarakat 

miskin. Sedangkan menurut Nazim Uddin, bukan hanya pembiayaan komersil social yang 

dibutuhkan, melainkan pembiayaan berbasis amal sangat dibutuhkan untuk mencapai tujuan 

menghadapi tantangan kemiskinan yang semakin meningkat. Dengan begitu Adaikalam, dan 

Abdul Wahab menunjukkan, bahwa melalui keuangan mikro syariah dapat membantu 

perekonomian dan mengembangkan kemampuan manusia yang pada akhirnya menghasilkan 

kesejahteraan manusia. 

 

3. METODE PELAKSANAAN (Materials and Method) 

 Makalah ini telah mengkaji secara intensif berbagai penelitian dalam bentuk teoritis 

dan empiris yang membahas gambaran pengentasan kemiskinan. Focus utama dari studi ini 

adalah untuk mengkaji peran keuangan mikro islam dengan intrumen ZIS yang mempunyai 

potensi dan pengaruh besar dalam dalam menyelesaikan masalah perekonomian terutama 

mengentaskan kemiskinan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan pendekatan 

literature, yaitu melakukan kajian dari lapangan di salah satu Dusum dari Kabupaten 

Ponorogo dan diperkuat dengan praktek yang terkait melalui penelitian terdahulu secara 

umum. Adapun dalam menyelesaikan pengkajian dari penelitian ini dilakukan survey 

lapangan dengan metode kualitatif dengan disertakan pengkajian lebih dari 30 artikel yang 

berkaitan dengan peran lembaga keuangan mikro islam yang mencoba meninjau dan 

menganalisis bidang-bidang yang diteliti oleh peneliti sebelumnya terhadap seputar isu 

kemiskinan melalui peran Islamic Microfinance dan keuangan sosial. Sedangkan analisis data 

yang digunakan adalah content analysis yakni sebagai sebuah upaya menganalisis peran 

implementasi keuangan mikro islam dengan instrument keuangan social yang dikorelasikan 

dengan permasalah kemiskinan saat ini. Namun, untuk mengumpulkan sekumpulan artikel 

yang paling sesuai, prosedur pencarian dimulai dengan prospek artikel yang luas, kemudian 

melanjutkan ke beberapa langkah di mana pertama menilai konten artikel diambil dan kedua 

menyempurnakan kriteria seleksi.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN (Results and Discussion) 

4.1. Lembaga Keuangan Mikro Islam Sebagai Alat Mengentaskan Kemiskinan 

Peran keuangan mikro untuk mengurangi kemiskinan berarti usaha untuk 

mensejahterakan masyarakat menuju standar hidup berkualitas. Sebagaimana hasil dari 

penelitian terhadap implementasi keuangan mikro islam yang diterapkan Dusun Jintap di 

Kabupaten Ponorogo, telah memberikan pengalaman dalam mempertahankan program 

keuangan mikro islam yang dimiliki. Dusun Jintap dengan penduduk bermayoritas islam 

dan bermata pencaharian petani telah bersemangat dalam meningkatkan sikap peduli 

antar saudara dan tetangganya. Dengan bukti mempertahankan dan mengembangkan 
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program keuangan mikro islam secara bertahap yang bersumber dari pembiayaan 

pertanian yang dikumpulkan sebagian masyarakat dan kemudian berkembang dengan 

program zakat pertanian dan program infaq. 

Dari ketiga instrumen keuangan sosial yang diterapkan memiliki keunikan yang 

menjadi ciri khas dari pembiayaan yang diterapkan. Adapun program keuangan mikro 

islam yang dijadikan alat dalam menyelesaikan kemiskinan adalah: 

1. Pembiayaan gabah (sedekah jariyah) dengan akad qordhul hassan yang 

dipinjamkan saat musim paceklik dan masyarakat diharuskan membayar 

kembali saat datang musim panen dengan pembayaran gabah atau uang. 

2. Pemberian beras melalui zakat pertanian saat musim paceklik diberikan 

kepada keluarga yang tidak mampu 

3. Pembiayaan infaq dengan akad qordhul hassan yang diberikan bagi siapapun 

yang ingin meminjam dengan cara menghadiri pengajian setiap selasa malam 

dan pemberian infaq suka rela bagi masyarakat yang sangat mendesak 

membutuhkan. 

Hasil dari dampak lembaga keuangan mikro islam yaitu dapat mensejahterakan 

masyarakat Dusun Jintap, melaui pengaturan pembiayaan yang baik dan mudah, 

pembiayaan tanpa bunga, pembiayaan yang dapat memberikan keuntungan tanpa ada 

pembiayaan tambahan yang harus diserahkan kepada lembaga. Sebagaimana hasil 

wawancara yang disampaikan oleh beberapa pengemuka dan pengelola dari Baitul Maal 

Khizanatullah Dusun Jintap, atas program keuangan mikro islam diadakan dengan 

motivasi agar tidak ada masyarakat yang merasa kekurangan karna sulit mendapatkan 

pembiayaan dengan memanfaatkan potensi daerah dan berharap bagi setiap masyarakat 

dapat meningkatkan jiwa ibadahnya dengan suka bersedekah dan ingin menjauhkan 

masyarakat dari peminjaman yang bersifat berbunga atau istilah dengan bank titel. Maka 

tidak hanya bertujuan mengentaskan kemiskinan tetapi selalu menerapkan prinsip-prinsip 

abadi seperti kriteria etika, moral, ahlaq dan sosial menjadikannya cara terbaik untuk 

memberikan bantuan kepada yang miskin sampai yang termiskin. 

Dengan membuktikan dan mengkaji peran pembiayaan Lembaga Keuangan 

Mikro islam secara umum dalam menghadapi tantangan kemiskinan dibuktikan dalam 

beberapa penelitian. Seperti, hasil penelitian 13 BMT di Demak, Jawa Tengah, 

dinyatakan telah efektif menjalankan programnya dalam membantu peminjam untuk 

meningkatkan akses pendidikan bagi anak-anak dan kemajuan bisnis orang-orang yang 

membutuhkan melalui pembiayaannya. Diungkapkan juga bahwa petani mencapai 

kesejahteraan yang lebih baik setelah memperoleh akses kredit mikro dan menggunakan 

dana dari teknologi yang dibutuhkan. Seperti halnya Choudhury, menyebutkan dengan 

program dari AIM menjadikan solusi bagi masyarakat miskin desa untuk meningkatkan 

kualitas hidup mereka. Dengan kata lain, keuangan mikro telah dirancang dan 

diharapkan dapat memberikan dampak yang lebih luas terhadap kesejahteraan peminjam. 

Maka kesimpulan dari hasil penelitian mengungkapkan bahwa peran keuangan mikro 

islam Dusun Jintap dapat dijadikan solusi dalam menyelesaikan kemiskinan, 

sebagaimana keuangan mikro islam lainnya dapat dijadikan alat ampuh untuk 

pengentasan kemiskinan  

4.2. Dampak Lembaga Keuangan Mikro Islam terhadap Peminjaman 
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Dengan keuangan mikro bermanfaat mengurangi kemiskinan dan meningkatkan 

taraf hidup masyarakat miskin. Untuk memastikan hal tersebut butuh dibahas secara rinci 

dampak keuangan mikro dan keuangan mikro terhadap pendapatan, pengeluaran, 

konsumsi, serta kesejahteraan peminjam. 

1. Dampak Terhadap Pendapatan dan Konsumsi 

Implementasi yang diberikan keuangan mikro berupa pinjaman, dijadikan solusi 

untuk menyalurkan dana kepada para masyarakat yang membutuhkan. Pinjaman 

diberikan bertujuan untuk meningkatkan standar hidup dengan menjangkau rumah 

tangga miskin, dan keberhasilan pinjaman dapat dikembangkan berdasarkan pengeluaran 

dan arus pendapatan. Sebagaimana program pembiayaan lembaga keuangan mikro islam 

yang diterapkan di Dusun Jintap yang bersumber dari pembiayaan gabah memberikan 

dampak terhadap pendapatan dan konsumsi. 

 
Gambar 1. Data Pembiayaan Sedekah Jariyah Gabah 

 Peduli antara saudara sesama menjadi sedekah atas pengabdian masyarakat. 

Dana bersumber dari tarikan dana bantuan petani Dusun Jintap dialokasikan sebagai 

sumber keuangan social merupakan bukti dari hebatnya potensi sedekah sebagai ladang 

jihad dan mencari pahala. Dari data tersebut dan disesuaikan dengan hasil wawancara dari 

pengelola dan masyarakat peminjam, menjelaskan bahwa masyarakat merasa diuntungkan 

dari peminjaman gabah yang diberikan saat musim paceklik, dikarenakan hasil dari 

peminjaman gabah dengan nilai yang lebih tinggi saat musim paceklik dapat digunakan 

sebagai tambahan modal usaha, pembelian obat sawah, pembiayaan lainnya dan sebagian 

lain disisikan untuk dikonsumsi. 

Sedangkan pembiayaan lain dengan bentuk pemberian zakat pertanian dengan 

pemberian beras kepada mustahik zakat terdata sebagai berikut.  
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Gambar. 2, Dana Zakat Pertanian 

Zakat merupakan model mengintegrasikan amal dengan microfinance yang lebih 

mendekatkan pada tujuan syariah agar dapat mengurangi ketimpangan distribusi 

pendapatan dan kemiskinan.  Data diatas menunjukkan tidak hanya peningkatan 

perekonomian yang difokuskan, melainkan upaya agar para masyarakat yang sudah tidak 

mampu berkerja, yaitu para mustahik dapat merasa tenang dan aman saat muskim 

paceklik tiba dalam memenuhi kebutuhan konsumsi. 

Sedangkan pembiayaan lain, berbentuk peminjaman Infaq yang diberikan dengan 

tujuan dapat memberikan pembiayaan sekaligus dapat meningkatkan tingkat ibadah 

masyarakat melalui program pengajian. 

 
Gambar 3. Pembiayaan Dana Infaq 

Dari data tersebut dan disesuaikan dengan hasil wawancara dari pengelola dan 

masyarakat peminjam, Infaq memiliki ruang lingkup yang luar biasa untuk memberikan 

manfaat bagi diri kita sendiri, anggota keluarga, dan mereka yang membutuhkan. Untuk 

tujuan ini, infaq mempunyai eksistensi yang baik atas dasar sukarela. Sehingga, data 

diatas menjelaskan bahwa upaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin 

dengan menambah sarana peminjaman yang dilaksanakan dalam pengadaan pengajian 

rutin setiap selasa malam sebagai biaya tambahan modal, tambahan kebutuhan pokok 

dan dapat dijadikan peluang usaha dan pemerataan pendapatan, melatih kemandirian dan 

meningkatkan kreativitas masyarakat miskin untuk mengembangkan biaya yang 

didapatkan. Tidak kalah penting dari dana infaq, bukan hanya diwujudkan sebagai dana 

pembiayaan melainkan dimanfaatkan sebagai dana sukarela bagi masyarakat yang sangat 

membutuhkan dan dalam keadaan tidak mampu. 
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Sejumlah penelitian membuktikan atas peran program Lembaga Keuangan Mikro 

Islam sebagai usaha dalam menghadapi tantangan kemiskinan. Seperti halnya, kasus 

pengentasan kemiskinan di Indonesia melalui BMT dinyatakan dapat meningkatan 

pendapatan dan pengeluaran klien, hasil dari metode regresi sederhana. Dampak lain 

yang dinyatakan menggunakan metode OLS menemukan, BMT berdampak pada 

kesejahteraan sosial dan kualitas hidup masyarakat dengan meningkatkan pendapatan. 

Dan ditemukan pula terdapat program keuangan mikro bernama Association for Social 

Advancement (ASA) di Bangladesh telah meningkatkan pendapatan, pengeluaran, serta 

tabungan para peminjam. Maka secara keseluruhan program pembiayaan lembaga 

keuangan mikro dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat miskin. 

1.2. Dampak terhadap Kesejahteraan 

Peran keuangan mikro untuk mengurangi kemiskinan berarti usaha untuk 

mensejahterakan masyarakat menuju standar hidup berkualitas. Hasil dari dampak 

lembaga keuangan mikro islam di Dusun Jintap dapat mensejahterakan masyarakat, yang 

diukur melalui pendekatan maqosid syariah. 

Adapun bentuk kesejahteraan yang dirasakan masyarakat terbagi atas 5 tingkatan, 

yaitu pertama, dengan rasa tenang dan aman para mustahik memperoleh beras sebagai 

penjamin dari rasa lapar. Terutama saat musim paceklik tiba dengan mayoritas petani, 

masyarakat Dusun Jintap tanpa ada rasa takut kekurangan dalam biaya modal, kebutuhan 

pokok, masyarakat dengan mudah dapat meminjam gabah dan sebagian banyak dari 

mereka menjual gabah tersebut dengan tujuan lebih banyak menguntungkan. 

Sebagaimanapula dengan peminjaman dana infaq, yang mana dari semua bentuk 

pembiayaan dengan system qordhul hassan telah meringankan dan memudahkan. 

Sehingga dari pembiayaan yang diberikan dari bentuk pengajian atau yang lain, 

memberikan dampak bagi masyarakat untuk berusaha, meningkatkan kreatif usaha tanpa 

harus melakukan perbuatan curang dan mencuri. Oleh karena itu, dengan terjaga akal 

yang sehat meningkatkan kualitas usaha mereka, dengan bersikap jujur, lebih giat 

menghadiri pengajian dan dapat bersedekah. Dan berdampak pula pada menjaga harta 

dibutuhkan adanya pengembangan harta untuk modal usaha dan berkembang dapat 

menyalurkan hartanya kepada seseorang yang lebih membutuhkan dalam bentuk zakat, 

infak atau sedekah lainnya. 

Dibuktian dengan pengkajian penelitian secara umum, melewati peran program 

keuangan mikro islam ditemukan seperti, BMT di Indonesia telah ikut andil dan terjun ke 

masyarakat untuk membantu masyarakat miskin memperoleh kesejahteraan. Seperti 

halnya 13 BMT di Demak, Jawa Tengah, dinyatakan telah efektif dalam membantu 

peminjam untuk meningkatkan akses pendidikan bagi anak-anak dan kemajuan bisnis 

orang-orang yang membutuhkan melalui pembiayaannya. Di India, melalui Islāmic 

Welfare Society (IWS), masyarakat pedesaan diuntungkan dengan memiliki biaya yang 

lebih rendah untuk memanfaatkan sumber daya umum lokal (LCR) seperti irigasi, 

sumber daya air, lahan penggembalaan, dan hutan. Diungkapkan juga bahwa petani 

mencapai kesejahteraan yang lebih baik setelah memperoleh akses kredit mikro dan 

menggunakan dana dari teknologi yang dibutuhkan. Seperti halnya Choudhury, 

menyebutkan dengan program dari AIM menjadikan solusi bagi masyarakat miskin desa 

untuk meningkatkan kualitas hidup mereka. Dengan kata lain, keuangan mikro telah 
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dirancang dan diharapkan dapat memberikan dampak yang lebih luas terhadap 

kesejahteraan peminjam. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN (Conclusions and Recommendations) 

Pada saat ini, keuangan mikro telah berevolusi sebagai alat pembangunan. Fokus untuk 

tujuan mensejahterakan masyarakat semakin mendesak, melihat semakin banyak masyarakat 

miskin dan masyarakat berpendapatan rendah. Hal ini menyebabkan munculnya usaha mikro 

di daerah kecil atau di daerah berpenghasilan rendah dan menyebabkan dibutuhkannya 

banyak peran terutama bagi masyarakat muslim dengan andil peduli antar sesama umat 

muslim. Didalam studi ini, disimpulkan bentuk peduli dapat dituangkan dari sikap gemar 

bersedekah dengan meningkatkat potensi-potensi daerah yang dimiliki dan disalurkan sebagai 

sarana social. Peningkatan kepedulian dengan mendirikan keuangan mikro islam berbasis 

masjid menjadi inisiatif untuk menyelesaikan kemiskinan yang ada di Dusun Jintap. Dengan 

demikian dibutuhkannya peran keuangan mikro islam lebih jauh disetiap daerah sebagai alat 

alternative untuk mengentaskan kemiskinan dengan fasilitas pembiayaan yang meringankan, 

memudahkan dan menguntungkan masyarakat sebagai tujuan meningkatkan taraf kehidupan 

manusia.  

Dari penelitian ini, peneliti menyarankan untuk menghadapi kemiskinan yang tidak ada 

hentinya, dibutuhkan peran setiap pihak untuk sikap peduli dengan meningkatkan rasa 

tanggungjawab dalam mengeluarkan sebagian dari harta kita untuk bersedekah dan 

diserahkan langsung kepada amil yang berhak mengelola. Dengan demikian apabila tingkat 

harta sedekah tinggi dan terhimpun dengan baik, akan mendukung gerak keuangan mikro 

islam dalam menjalankan program pembiayaan dalam mengentaskan kemiskian. 
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